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MOTTO 

 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Teliti.” 

(Q.S Al-Hujurat 49: 13) 

 

“Kamu telah mendengar firman: Kasihilah sesamamu manusia dan bencilah 

musuhmu. Tetapi Aku berkata kepadamu: Kasihilah musuhmu dan berdoalah 

bagi mereka yang menganiaya kamu” 

(Matius 5:43-44) 
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ABSTRAK 

ANNISA QURROTUL AYUNI. Metode Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Beragama: 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Agama Kristen di SMPN 1 
dan SMP Daya Susila Garut Jawa Barat. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus intoleransi beragama 
di berbagai daerah, hal ini menimbulkan pertanyaan bagaimana pembentukan 
karakter toleransi dalam pendidikan. Sekolah sebagai salah satu lingkungan 
pembudayaan nilai-nilai keagamaan berperan dalam penanaman nilai toleransi. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang metode pembelajaran 
dalam penanaman nilai-nilai toleransi beragama oleh guru Pendidikan Agama 
Islam maupun Agama Kristen. 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dalam pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan beberapa komponen yang saling berkaitan 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Untuk pengecekan keabsahan data digunakan perpanjangan penelitian, 
ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Metode guru PAI di SMPN 1 
Garut antara lain metode ceramah, diskusi, problem solving dan tanya jawab, 
Sedangkan metode guru PAI di SMP Daya Susila adalah ceramah, diskusi, tanya 
jawab, resitasi, debat dan mind mapping. 2) Metode guru PAK SMP Negeri 1 
Garut: diskusi dan ceramah, sedangkan guru PAK di SMP Daya Susila: metode 
diskusi, tanya jawab dan studi kasus. 3) Keadaan toleransi beragama di SMP 
Negeri 1 Garut: siswa masih belum terbiasa menerapkan toleransi beragama 
dalam berkehidupan sosial, sedangkan di SMP Daya Susila sudah diterapkan 
dengan baik karena keberagaman kepercayaan di sekolah. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Toleransi Beragama, Pendidikan Agama 
Islam, Pendidikan Agama Kristen. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang–undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, mengamanatkan kepada seluruh rakyat 

Indonesia melalui pemerintah Indonesia untuk memberikan hak yang sama 

kepada rakyat Indonesia dalam memperoleh pendidikan.1 Sayangnya 

beberapa waktu yang lalu, dunia pendidikan di Indonesia sempat menjadi 

sorotan masyarakat, dimana banyak sekali kasus intoleransi beragama, 

diskriminasi, bullying hingga pelecehan seksual yang dilakukan baik oleh 

guru maupun siswa.  

Seperti kasus di Bali pada tahun 2014, pada saat itu terjadi kasus 

pelarangan penggunaan hijab (jilbab) di sekolah SMPN 1 Singaraja dan 

SMAN 2 Denpasar. Selanjutnya di bulan Juni 2019, terdapat surat edaran di 

SD Negeri 3 Karang Tengah, Gunung Kidul, Yogyakarta, karena mewajibkan 

siswanya harus mengenakan seragam muslim. Intoleransi juga sempat 

terjadi di SMAN 8 Yogyakarta, karena kepala sekolahnya mewajibkan 

siswanya untuk mengikuti kemah di hari Paskah. Hal itu membuat guru 

agama Katolik dan Kristen protes.2 

Kasus yang terjadi di Garut Sendiri salah satunya ialah kasus 

                                                      
1 INDONESIA, P. R. (2006). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2 Enjang, E. M., & Irfan, I. S. (2019). Intoleransi Keagamaan dalam Framing Surat Kabar 

Kompas. Communicatus: Jurnal Ilmu Komunikasi, 3(1), 17-34. 
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penolakan pembangunan rumah ibadah bagi umat Kristen di desa 

Dayeuhmanggung, Cilawu, Kabupaten Garut. Identitas yang masing-masing 

agama dalami toleransi beragama yang terjalin tidak berjalan dengan baik 

akibat belum memahami budaya satu sama lain.3 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Dedi Supandi selaku 

pimpinan Dinas Pendidikan Jawa Barat bahwa Dinas Pendidikan Jawa Barat 

telah mengumumkan SMA Negeri 1 Kota Depok sebagai sekolah toleransi 

pertama di Indonesia. Dan juga sekolah toleransi sudah mulai diterapkan di 

Kabupaten Garut, “…sekolah toleransi ini juga telah dilaksanakan di Garut 

dan diharapkan bisa diimplementasikan ke tiap sekolah di Jabar."4 Hal ini 

dapat dipahami bahwa penanaman nilai toleransi merupakan urgensi 

terutama di Jawa Barat yang mana provinsi paling intoleran di Indonesia.5 

Dalam  dunia  pendidikan, lunturnya nilai toleransi beragama dapat 

muncul dari perbedaan  seorang anak dalam hal komunikasi, mental, 

perilaku, dan sikap yang  pada  akhirnya dapat memunculkan sikap 

diskriminasi bahkan bullying pada anak tersebut.6 Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Brian Leiter bahwa setiap orang berhak atas kebebasan 

                                                      
3 Utami, B. S., Rahardjo, T., & Rakhmad, W. N. (2021). Identitas Agama dan Toleransi 

dalam Interaksi Sosial (Studi Kasus Dalam Menyuarakan Pembangunan Rumah Ibadah di 
Garut). Interaksi Online, 10(1), 92-101. 

4 Bagaskara, Bima. (2022, 21 April) Disdik Jabar Mengumumkan Sekolah Toleransi 
Pertama di Indonesia. Diakses dari https://www.detik.com/jabar/jabar-gaskeun/d-6043124 

5 Alam, R. H., Sutanto, T., Mubarok, H., Shofan, M., & Nurhayati, S. KEBEBASAN 
BERAGAMA DI INDONESIA 2008: EVALUASI ATAS LAPORAN THE WAHID INSTITUTE, SETARA 
INSTITUTE, DAN CRCS-UGM. 

6 Primadata, A. P. (2020). Merajut Toleransi Melalui Pendidikan Inklusif. Jurnal Interaksi, 

3(12), 69-74. 
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berpikir, hati nurani, dan beragama; hak ini termasuk kebebasan untuk 

memiliki kepercayaan, dan kebebasan, baik sendiri maupun bersama dengan 

orang lain dan di tempat umum atau tertutup, untuk menjalankan agama 

atau kepercayaannya dalam pengajaran, pengamalan, peribadatan dan 

ketaatan.7  

Hal ini menegaskan bahwa setiap orang yang memeluk agama 

memiliki haknya masing-masing baik untuk mendapatkan pendidikan, 

melakukan ibadah, ataupun segala hal yang berkaitan dengan agamanya 

masing-masing, tidak boleh ada perlakuan yang berbeda hanya karena 

memeluk agama yang berbeda antara satu sama lain. Nurcholis Madjid 

selaku pemikir Islam, cendikiawan, maupun budayawan menyatakan bahwa 

bahwa bangsa Indonesia belum benar-benar dewasa dalam menerima 

pluralisme sebagai nafas dasar negara Indonesia. Tindakan-tindakan 

intoleransi yang menghambat perdamaian antara umat beragama secara 

prinsip jelas mengganggu atas terwujudnya Indonesia yang makmur dan 

aman. Setidaknya tindakan sentimental semacam intoleransi ini selalu 

terjadi belakangan ini yang isinya selalu disandarkan kepada ajaran agama 

tertentu terlebih Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia.  

Data BPS menyebutkan bahwa Islam adalah agama yang mayoritas 

dipeluk oleh bangsa Indonesia secara umum dengan mencapai 87.2% yang 

tersebar di seluruh pulau Nusantara. Sedangkan 12, 8 % lainnya dipeluk oleh 

                                                      
7 Leiter, Brian. (2013) “Why Tolerate religion?” (New Jersey: Princeton University Press) 

hal. 5. 
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agama Kristen, Katolik, Buddha, Hindu dan Konghucu. Maka dalam 

penyelesaian masalah intoleransi harus ditanamkan sesegera mungkin, 

sehingga karakter peserta didik mulai memahami bahwa tidak ada lagi garis 

pembatas antara mayoritas maupun minoritas, setiap perbedaan bukanlah 

suatu hal yang harus diperdebatkan.8 

Implementasi pendidikan yang menekankan pada pentingnya 

kesadaran terhadap adanya perbedaan memerlukan komitmen dari semua 

elemen masyarakat karena memerlukan reformasi paradigma pendidikan. 

Pemangku kepentingan khususnya dalam dunia pendidikan harus 

mempunyai komitmen yang kuat serta kesadaran yang tinggi untuk 

mendukung implementasi pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 

toleransi.9  

Pendidikan memiliki peran penting untuk membentuk perilaku 

seseorang termasuk penerapan perilaku toleransi. Pengajaran agama 

menjadi salah satu upaya dalam membentuk dan memperkuat karakter. 

Oleh karena itu, pemilihan metode yang tepat mampu menjadi alternatif 

dalam membentuk karakter positif pada perilaku toleransi siswa karena baik 

pendidikan maupun agama memiliki relevansi yang tinggi dalam membentuk 

karakter tersebut.10 

                                                      
8 Rosyad, R., Mubarok, M. F., Rahman, M. T., & Huriani, Y. (2021). Toleransi Beragama 

dan Harmonisasi Sosial.  
9 Mokodenseho, Sabil, and Ismail Suardi Wekke. (2017) "Toleransi Beragama dan 

Pembelajaran Agama Islam." Prosiding 1.1: 67-75. 
10 Wita Juwıta, Abdul Salim, and Winarno Winarno, (2018) “Students’ Tolerance 
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Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membantu 

membimbing kehidupan seseorang. Karena pendidikan bersifat dinamis, ia 

memiliki kapasitas untuk mendorong manusia menjadi pribadi yang lebih 

baik sekaligus menjadi khalifah di bumi.11 Dalam upaya memperbaiki kualitas 

atau mutu pendidikan hal utama yang harus diperhatikan adalah tenaga 

pengajar atau pendidik. Dengan meningkatkan kualitas pengajar atau 

pendidik maka kualitas pendidikan akan turut meningkat.  

Pendidik juga diharapkan dapat menyesuaikan dengan metode baru 

baik yang berkaitan dengan klasifikasi tujuan, evaluasi, dan dengan desain 

situasi pembelajaran. Juga mampu mengembangkan metode pembelajaran 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.12 Dalam 

menggunakan metode pembelajaran di sekolah, seorang guru dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda antara kelas yang 

satu dengan kelas yang lain, dengan demikian dituntut adanya kemampuan 

guru dalam menguasai dan menerapkan berbagai macam metode 

pembelajaran. Semakin baik metode yang digunakan, makin efektif pula 

pencapaian tujuan13   

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan menjelaskan bahwa 

                                                                                                                                                 
Behavior in Religious-Based Primary School: Gender Perspective,” International Journal of 
Educational Research Review 3(3): 51–58.  

11 Maimun Aqsha Lubis. (2015). “Effective Implementation of the Integrated Islamic 

Education,” Global Journal Al-Thaqafah 5, no. 1: 59–68. 
12 Norma And Others MacKenzie, (1970).“Teaching and Learning. An Introduction to 

New Methods and Resources in Higher Education.” International Association of Universities, 6, 
rue Franklin, 75 Paris-16e, France.  

13 Mardiah Kalsum Nasution. (2018). “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa" Studia Didaktika, 11( 1).  
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metode belajar yaitu Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan sikap toleran 

siswa dibuktikan melalui angket siklus I sangat bertoleransi ada 14 siswa 

atau 21,87% meningkat siklus II menjadi 45 siswa atau 70,31% dan data 

lembar observasi siklus I ada 9 siswa atau 14,06% bertoleransi tinggi 

meningkat siklus II menjadi 52 siswa atau 81,25% sangat bertoleransi.14  hasil 

penelitian pada siklus I dan siklus II diperoleh data seperti berikut: KKM mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 75, sebelum menggunakan 

metode pembelajaran group investigation, hanya ada 14% (3 siswa) yang 

tuntas, sedangkan 86% (19 siswa) belum tuntas atau tidak memenuhi KKM 

dengan nilai rata-rata kelas adalah 60,72. Sedangkan setelah menggunakan 

metode group investigation dalam pembelajaran PAI pada siklus I diperoleh 

data sebesar 64% (14 siswa) tuntas dan 36% (8 siswa) yang belum tuntas, 

sehingga dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan 50% dengan nilai rata-

rata kelas adalah 76,36 Setelah itu dilakukan refleksi siklus I, dalam 

penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 91% (20 siswa) tuntas dan 9% (2 siswa) tidak tuntas atau belum 

memenuhi KKM. Dengan demikian dari siklus I ke siklus II terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 27% dengan nilai rata-rata kelas 

adalah 81,13. Dengan kata lain sudah memenuhi indikator keberhasilan yang 

ditentukan yaitu persentase Kriteria Ketuntasan Klasikal sebesar 85% dengan 

                                                      
14 Kurniawan, A. F. (2021). Implementasi Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad 

(Student Teams Achievements Divisions) Untuk Meningkatkan Sikap Toleransi Siswa Kelas Viii di 
SMPN 02 Ponorogo Tahun Ajaran 2020/2021 (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo). 
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standar KKM 75.15 Dapat disimpulkan bahwa pemilihan metode yang tepat 

mampu meningkatkan nilai-nilai toleransi siswa.    

Di Garut sendiri terdapat beberapa sekolah unggulan yang tersebar. 

Peneliti memilih SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila sebagai lokasi 

penelitian karena kedua sekolah ini merupakan sekolah unggulan yang tinggi 

peminat. SMPN 1 merupakan sekolah pertama penerapan kurikulum sekolah 

penggerak di Garut, sekolah yang menerapkan model antikorupsi, sekolah 

ramah anak dan juga sekolah pendidikan keluarga. Hal ini menjelaskan 

bahwa SMPN 1 Garut unggul dan dapat dipercaya dalam segala bidang. 

Dalam pemilihan guru PAKnya sendiri peneliti memilih Gereja Kristen 

Pasundan yang berafiliasi dengan sekolah dan sebagian besar siswa belajar 

di sana.16 Kemudian alasan peneliti memilih penelitian SMP Daya Susila, 

dikarenakan SMP Daya susila merupakan sekolah dengan siswa dari berbagai 

agama dan sekolah yang intolerance zero conflict. SMP Daya Susila sudah 

menjadikan toleransi sebagai nilai-nilai yang menyatu ke dalam diri setiap 

siswa, di dalamnya bahkan terdapat tiga guru agama diantaranya, guru 

Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Kristen dan Pendidikan Agama 

Katolik. Sekolah ini bisa dijadikan acuan dalam sekolah penanaman toleransi 

                                                      
15 Zalikapuri, N. (2018). Peningkatan Hasil Belajar Pai Materi Toleransi Melalui Metode 

Group Investigation Pada Siswa Kelas Xi Boga 1 Semester I Smk Negeri 1 Salatiga Tahun Pelajaran 
2018/2019 (Doctoral dissertation, IAIN SALATIGA). 

16 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Tjuk Mardianto selaku wakil kepala sekolah 
bagian Kurikulum di SMPN 1 Garut, pada hari Senin, 20 September 2021, pukul 10.00. 
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beragama di Garut.17 

Sebagaimana visi SMPN 1 Garut yaitu Terwujudnya manusia yang 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berahlak mulia, Amanah, Ramah, 

Unggul dalam prestasi, Berwawasan Internasional. Kemudian visi SMP Daya 

Susila yaitu Mendidik anak bangsa menjadi cerdas, beretika namun tetap 

berpijak pada nilai-nilai bangsa, berjiwa nasionalis yang bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa. Dengan poin pertama atas kedua visi sekolah 

tersebut tentunya menjadi iklim yang baik untuk melaksanakan penanaman 

nilai-nilai toleransi beragama bagi siswa. 18  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

penulis membatasi masalah yaitu Metode Penanaman Nilai-Nilai Toleransi 

Beragama: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Agama 

Kristen Di SMP N 1 Garut Dan SMP Daya Susila Garut Jawa Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai toleransi beragama dalam 

pembelajaran PAI di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila? 

2. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai toleransi beragama dalam 

pembelajaran PAK di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila? 

                                                      
17 Hasil wawancara dengan Bapak Haeruddin S.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Daya 

Susila, pada hari Kamis, 13 Januari 2022. 
18 Hasil observasi SMP Negeri 1 Garut dan SMP Daya Susila, pada hari Jumat, 17 

September 2021, dan pada hari kamis, 13 Januari 2022. 
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3. Bagaimana implementasi metode penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode toleransi beragama dalam pembelajaran PAI 

dan PAK di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila. 

2. Untuk mengetahui metode penanaman nilai-nilai toleransi beragama 

dalam pembelajaran PAK di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila. 

3. Untuk mengetahui implementasi metode penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih gagasan dan 

kontribusi bagi lembaga pendidikan Islam dalam membuat kebijakan. 

Memperkaya khazanah keilmuan mengenai kehidupan beragama 

terutama dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi dalam beragama. 

Kemudian mampu memberikan informasi konsep metode pembelajaran 

yang dapat diterapkan antara guru pendidikan agama Islam dan guru 

pendidikan agama Kristen. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Instansi, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
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pemilihan metode yang sesuai sehingga dapat terwujudnya nilai-nilai 

toleransi beragama di instansi yang bersangkutan. 

b. Bagi pengambil kebijakan, dapat dijadikan sebagai masukan, 

pertimbangan dan rekomendasi kepada sekolah mengenai kebijakan-

kebijakan dan program sekolah terkait toleransi beragama. 

c. Bagi guru agama, diharapkan mampu berkontribusi berupa informasi 

dan evaluasi, khususnya guru pendidikan agama agar mampu 

mengembangkan metode pembelajaran dalam penanaman nilai-nilai 

toleransi beragama siswa 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang 

telah dilaksanakan sebelumnya, didapatkan beberapa karya ilmiah yang 

dijadikan tinjauan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Ahyat yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” menyatakan bahwa 

ada beberapa macam metode pembelajaran secara garis besar 

metode yang sering digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam antara lain:  ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian 

tugas, eksperimen, demonstrasi, tutorial/bimbingan dan problem 

solving (pemecahan masalah). Metode-metode pembelajaran PAI 

memiliki manfaat bagi pendidik dan peserta didik, baik dalam proses 

belajar dan pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari, 
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bahkan untuk hari esok. Sehubpungan dengan itu, Omar Muhammad 

Al-Toumy Al-Syaibany mengatakan bahwa kegunaan metodologi 

pendidikan Islam adalah sebagai berikut: a. menolong siswa dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan, pengalaman, keterampilan, 

terutama berpikir ilmiah dan sikap dalam satu kesatuan b. 

Membiasakan pelajar berpikir sehat, rajin, sabar, dan teliti dalam 

menuntut ilmu c. Memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 

secara efektif dan efisien d. Menciptakan suasana belajar 

mengajar yang kondusif, komunikatif, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik.19  

Perbedaan dengan penelitian ini adalah jika penelitian ini fokus pada 

sikap metode pembelajaran pendidikan agama Islam saja maka 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah fokus pada metode satu 

dengan metode lainnya yang dilakukan, serta penerapannya dalam 

menjadikan nilai-nilai dalam toleransi beragama. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Mariani Harmadi dan Agung Jatmiko, 

dengan judul “Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Kristen 

Generasi Milenial”. Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Vol. 

6 No. 1, 2020. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa potret 

pendidikan di Indonesia di era revolusi industri 4.0 menuntut 

reformasi untuk mengantarkan generasi milenial yang merupakan 

                                                      
19 Ahyat, N. (2017). Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. EDUSIANA: Jurnal 

Manajemen dan Pendidikan Islam, 4(1), 24-31. 
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bonus demografi memasuki Indonesia Emas tahun 2045 agar menjadi 

anak bangsa yang siap bersaing di era globalisasi seperti saat ini. Serta 

manusia bebas yang siap kerjasama untuk kepentingan bersama. 

Siswa sebagai generasi milenial tumbuh dalam lingkungan dengan 

tingkat kecanggihan sistem teknologi informasi yang masif sehingga 

menjadi tantangan tersendiri bagi para pendidik yang sebagian besar 

masih migran-digital, sehingga para pendidik perlu mengembangkan 

kompetensi dan profesionalismenya dengan meningkatkan 

kemampuannya dalam bidang pendidikan. Teknologi komputerisasi 

untuk efektivitas pembelajaran bagi siswa yang bersifat native-digital. 

Kajian model teologi praktis pada Pendidikan Agama Kristen penting 

untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam pemilihan strategi 

maupun metode pembelajaran yang efektif dan relevan bagi siswa 

yang menjadi objek dan subjek pendidikan di lingkungan formal 

(sekolah), informal (keluarga) dan non-sekolah. Lembaga formal 

(keagamaan)  sebagai pembekalan spiritualitas dan keimanan 

bersama.20  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah fokus pada studi metode pembelajaran pendidikan agama 

Islam dan pendidikan agama Kristen. 

3. Artikel yang ditulis oleh Moch. Sya’roni Hasan, dengan judul 

                                                      
20 Harmadi, M., & Jatmiko, A. (2020). Pembelajaran Efektif Pendidikan Agama Kristen 

Generasi Milenial. PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, 16(1), 62-74. 
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“Internalisasi nilai Toleransi beragama”. Jurnal studi keagamaan, 

pendidikan dan humaniora, Vol. 6 No. 1, 2019. Hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa masyarakat Desa Jarak memiliki sikap inklusif dan 

pluralis dalam beragama. Kemudian Proses internalisasi nilai toleransi 

melalui Transformasi nilai: Tokoh Agama sekedar menginformasikan 

nilai-nilai yang baik dan buruk kepada masyarakat sesuai ajaran 

agama masing–masing, yang sifatnya semata-mata merupakan 

komunikasi verbal. Transaksi nilai: suatu tahap yang dilakukan dengan 

jalan melakukan komunikasi dua arah antara Tokoh agama (guru) dan 

Masyarakat (siswa) dengan memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. Interaksi ini bersifat interaksi timbal balik. Tekanan dan 

komunikasi dua arah masih menitikberatkan fisik dari pada 

komunikasi batin. Tokoh agama yang sebagai Pendidik mengajarkan 

nilai yang baik dan memberi contoh, kemudian peserta didik atau 

masyarakat diminta untuk mencontoh. Selanjutnya, trans 

internalisasi, tahap ini lebih dari sekedar transaksi, dalam tahap ini 

penampilan pendidik bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap 

mental dan kepribadiannya. Dalam proses transinternalisasi terjadi 

komunikasi batin antara pendidik dan peserta didik, sedangkan 

Metode yang digunakan dalam internalisasi nilai toleransi adalah 

metode nasihat, peneladanan, pembiasaan. Selain itu juga bisa 

menggunakan metode yang lain seperti memberi motivasi, ibrah atau 
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amtsal.21 

Perbedaan penelitian ini adalah jika penelitian ini fokus pada 

internalisasi nilai toleransi beragama melalui transformative nilai yang 

dilaksanakan oleh tokoh-tokoh agama, namun penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti ialah penyampaian nilai-nilai toleransi 

beragama yang lebih difokuskan kepada pendidik dan peserta didik. 

                                                      
21 Hasan, M. S. R. (2019). Internalisasi Nilai Toleransi Beragama. DAR EL-ILMI: Jurnal 

Studi Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora, 6(1), 79-111. 
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BAB V 

PENUTUP  

A.    Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data yang telah dikumpulkan melalui 

wawancara maupun dokumentasi mengenai metode penanaman nilai-

nilai toleransi beragama: Pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

Pendidikan agama Kristen di SMPN 1 Garut dan SMP Daya Susila dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan dalam penanaman nilai-nilai toleransi 

beragama pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Garut diantaranya: a) 

ceramah, diskusi, diskusi, problem solving, tanya jawab, dan resitasi. 

Sedangkan metode yang digunakan oleh SMP Daya Susila ialah 

metode ceramah, diskusi, tanya jawab, resitasi, dan mind mapping.  

2. Metode penanaman nilai-nilai toleransi beragama dalam 

pembelajaran yang diterapkan guru PAK di SMP Negeri 1 Garut 

diantaranya: Ceramah dan diskusi. Sedangkan PAK SMP Daya Susila 

menggunakan metode: Diskusi, tanya jawab, dan studi kasus.  

3. Keadaan toleransi beragama siswa di SMP Negeri 1 Garut dan SMP 

Daya Susila 

Secara umum kondisi toleransi beragama siswa di SMP Negeri 

1 Garut sudah baik. Namun masih terdapat siswa yang belum mampu 

menerapkan nilai-nilai toleransi dalam berkehidupan sosial, seperti 
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candaan yang masih mengandung unsur SARA, dengan memanggil 

siswa lain dengan nama agama lain yaitu Yahudi. Meskipun begitu 

secara keseluruhan dapat dilihat dari komunikasi antara guru dengan 

guru, guru dengan para siswa, siswa dengan para siswa berjalan 

harmonis. Pihak sekolah pun sudah memfasilitasi kebutuhan sarana 

dan prasarana ibadah, sarana kerohanian dan lain sebagainya. 

keadaan toleransi beragama siswa di SMP Daya Susila sudah 

sangat baik. Dikarenakan terdapat 4 agama di sekolah sehingga siswa 

sudah terbiasa dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang 

terkandung nilai-nilai toleransi di dalamnya, seperti halnya kegiatan 

buka bersama di sekolah, siswa nonmuslim membantu memasak 

ataupun mempersiapkan berbuka puasa untuk siswa muslim. Begitu 

pula siswa muslim, mempersilahkan dan juga tidak mengganggu 

siswa nonmuslim saat sedang membaca al-kitabnya di kelas. 

B.     Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan. Kiranya peneliti akan sedikit memberikan saran demi 

kemajuan dan perkembangan SMP Negeri 1 Garut dan SMP Daya Susila 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam dan guru Pendidikan Agama 

Kristen. Adapun saran dari peneliti yaitu: 

1. Untuk Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Garut agar senantiasa 

mengevaluasi dan mengawasi terkait metode pembelajaran 



 

 

73 

 

toleransi beragama yang diterapkan guru, terutama guru 

pendidikan agama. 

2. Untuk guru PAI agar selalu terus berinovasi dalam mengembangkan 

metode pembelajaran dan menjalin komunikasi terhadap guru 

maupun pihak lain yang ada di sekolah, supaya penanaman nilai 

toleransi di sekolah dapat berjalan lebih baik lagi. 

3. Untuk guru PAK peneliti masih melihat di dalam proses 

pembelajaran di kelas metode yang digunakan cenderung masih 

kurang beragam. Seharusnya guru harus bisa mengembangkan 

metode pembelajaran yang bervariatif. Agar penanaman nilai-nilai 

toleransi di kelas dapat berjalan dengan baik. 

4. Kepada semua guru untuk senantiasa mengajar dengan metode 

pembelajaran yang kiranya dapat menanamkan nilai toleransi 

beragama siswa. Karena pada hakikatnya penanaman nilai-nilai 

toleransi beragama itu adalah tanggung jawab bersama dan bukan 

semata-mata hanya tanggung jawab guru pendidikan agama saja. 
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